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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi metode 

bermain  peran sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan bahasa 

ekspresif pada 15  anak didik kelompok A di Taman Kanak-Kanak 

Aisyiyah Bustanul Athfal 8 Kepanjen Kabupaten  Malang, yang terdiri 

dari 8 anak perempuan dan 7 anak laki-laki. Metode penelitian ini adalah 

penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan  melalui 2 siklus, dalam 

setiap siklus terdapat dua kali pertemuan. Penelitian ini dilaksanakan 

dalam empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan 

refleksi. Teknik pengumpulan data menggunakan pengamatan dan 

dokumentasi. Instrumen  yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

lembar observasi kemampuan bahasa  ekspresif anak yang mengacu 

pada indikator aspek perkembangan bahasa ekspresif.  Analisis data 

yang digunakan yaitu teknik persentase. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa, terjadi peningkatan kemampuan bahasa ekspresif 

anak pada pra tindakan sebesar 38,7%, siklus I pertemuan ke-1 sebesar 

49,6%, siklus I pertemuan ke-2 sebesar 62,1%, siklus II pertemuan ke-

1  sebesar 76,2% dan siklus II pertemuan ke-2 mencapai 88,3%. 

Kata-kata kunci: 

Metode Bermain Peran; 

Kemampuan Bahasa Ekspresif.  

 

 

  ABSTRACT 

Keywords: 

Role Playing Methods; 

Expressive Language Skills.  

 

 Implementation of Role-Playing Methods To Improve Expressive 

Language Skills in Kindergarten Children. This study aims to find out 

the implementation of role-playing methods as an effort to improve 

expressive language skills in 15 group A students at Aisyiyah Bustanul 

Athfal Kindergarten 8 Kepanjen Malang Regency, consisting of 8 girls 

and 7 boys. This research method is a class action study carried out 

through 2 cycles, in each cycle there are two meetings. This research is 

carried out in four stages, namely planning, implementation, 

observation and reflection. Data collection techniques use observation 

and documentation. The instrument used in this study is an observation 

sheet of the child's expressive language skills that refers to indicators of 

aspects of expressive language development.  The data analysis used is 

a percentage technique. The results of this study showed that, there was 

an increase in the child's expressive language skills in pre-action by 

38.7%, cycle I of the 1st meeting by 49.6%, cycle I of the 2nd meeting by 

62.1%, cycle II of the 1st meeting by 76.2% and cycle II of the 2nd 

meeting reached 88.3%. 
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Pendahuluan 

Berdasarkan Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 tentang Kurikulum  2013 PAUD, 

dinyatakan bahwa dalam upaya membantu meningkatkan  pertumbuhan dan perkembangan anak 

terdapat enam program pengembangan yaitu  nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif, bahasa, 

sosial, emosional dan seni.  Salah satu program pengembangan anak usia dini yaitu perkembangan 

bahasa.  Aspek perkembangan bahasa pada anak sangat penting agar anak memiliki  kemampuan 

berpikir untuk mengolah perolehan belajarnya dan memecahkan  masalah (Abdurrahman, 2012). Di 

dalam aspek bahasa terdapat dua lingkup perkembangan yaitu  memahami bahasa dan mengungkapkan 

bahasa. Salah satu aspek bahasa yang perlu  dikembangkan adalah mengungkapkan bahasa atau bahasa 

ekspresif. Untuk anak  kelompok A usia 4-5 tahun terdapat 4 indikator dalam kemampuan bahasa 

ekspresif  yaitu; (1) menyatakan apa yang dilihat dan dirasakan, (2) menceritakan gambar,  (3) berbicara 

sesuai tujuan, (4) bertanya ( Permendikbud No. 146 tahun 2014).   

Pada saat proses pembelajaran di TK ABA 8 Kepanjen kelompok A1 yang  berjumlah 15 anak, 

terdapat 11 anak yang masih diam, belum mampu  mengungkapkan pendapat saat bu guru mengajak 

berdiskusi. Demikian halnya  dalam hal berbicara, ketika guru memberikan kesempatan kepada anak 

untuk  menyatakan apa yang dilihat dan dirasa, anak-anak masih tampak pasif. Dalam  kegiatan 

menceritakan gambar anak-anak juga terlihat belum aktif dan terdapat 8  anak yang belum mampu 

menceritakan gambar yang ditunjukkan bu guru. Ketika  diminta untuk menceritakan gambar dari guru, 

mereka hanya menunjuk gambar  tersebut dan tidak dapat menceritakan. Pada saat guru memberikan 

kesempatan  bertanya, hanya ada 1 anak yang bertanya. Jika dikaitkan dengan standar  pencapaian 

perkembangan anak yang tercantum dalam permendikbud 137 Tahun 2014,  anak-anak usia 4-5 tahun, 

hendaknya sudah dapat mengaktualisasikan kemampuan  bahasa ekspresif yaitu; mampu menyatakan 

apa yang dilihat dan dirasa, mampu  menceritakan gambar, mampu menceritakan gambar, mampu 

bertanya. Namun  capaian tersebut belum dapat ditunjukkan oleh anak didik kelompok A1. Kondisi  

yang tampak dalam kegiatan pengamatan tersebut menunjukkan indikasi rendahnya  kemampuan 

bahasa ekspresif pada anak didik kelompok A1 di TK Aisyiyah 8  Kepanjen.   

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, peneliti mencoba untuk  menggunakan metode 

bermain peran. Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang  mengkaji tentang efektivitas metode 

bermain peran dalam meningkatkan  kemampuan berbahasa untuk anak usia TK. Amri (2017) dalam 

penelitiannya yang  berjudul Pengaruh Metode Bermain Peran Terhadap kemampuan Bahasa Ekspresif  

di RA Alauddin Makassar mendapatkan hasil yang menunjukkan adanya  peningkatan yang signifikan 

pada kemampuan bahasa ekspresif anak didik setelah  diterapkan metode bermain peran. Hal yang 

senada juga ditemukan oleh Regina  (2020) dalam penelitiannya tersebut ditemukan bahwa dari siklus 

1 sampai siklus 2  terjadi peningkatan kemampuan berbicara pada anak mencapai 88,89%. Fauzani 

(2016) juga melakukan penelitian terkait pengembangan kemampuan bahasa.  Dalam penelitiannya 

yang berjudul Pengaruh Model Pembelajaran Sentra Main Peran Terhadap Kemampuan Bahasa 

Ekspresif Anak Kelompok B menemukan  adanya pengaruh yang signifikan dari penerapan metode 

bermain peran terhadap kemampuan bahasa ekspresif anak. Untuk penelitian yang akan dilakukan,  

memiliki kesamaan variabel dengan penelitian sebelumnya. Tujuannya adalah  ingin mengetahui 

implementasi metode bermain peran sebagai upaya untuk  meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif. 

Perbedaan dengan penelitian  sebelumnya terletak pada subjek yang dituju. Dalam penelitian tersebut 

subjek yang  digunakan adalah siswa kelompok A dan instrumen yang digunakan merujuk pada  

indikator kemampuan bahasa ekspresif yang tercantum dalam Permendikbud 146  Tahun 2014.   

Rumusan masalah dalam penelitian tindakan kelas ini adalah “Apakah  implementasi metode 

bermain peran, efektif dalam meningkatkan kemampuan  bahasa ekspresif pada anak kelompok A1 TK 

Aisyiyah Bustanul Athfal 08  Kepanjen”?. Tujuan dilaksanakannya Penelitian Tindakan Kelas ini yaitu 

untuk  mengetahui implementasi metode bermain peran dalam meningkatkan kemampuan  berbahasa 

ekspresif pada anak kelompok A1 TK Aisyiyah Bustanul Athfal 08  Kepanjen. Penelitian ini diharapkan 
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untuk dapat memberikan manfaat secara  teoritis dan praktis. Secara teoritis, hasil yang didapatkan dari 

penelitian ini dapat  menambah khazanah ilmu pengetahuan khususnya dalam lingkup PAUD terkait  

dengan aspek perkembangan kemampuan bahasa. Di sisi yang lain, hasil penelitian  ini diharapkan 

memberikan manfaat secara praktis yang dapat memberikan manfaat  untuk kepentingan lembaga 

pendidikan, guru, anak didik dan peneliti selanjutnya.  Bagi pengelola lembaga TK Aisyiyah Bustanul 

Athfal 8 Kepanjen, hasil penelitian  dapat menjadi solusi untuk mengatasi permasalahan dalam proses 

pembelajaran.  Penelitian ini juga diharapkan meningkatkan kompetensi pendidik. Melalui penelitian 

tersebut, pendidik akan dapat melaksanakan proses pembelajaran lebih  baik sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan anak didik, khususnya terkait  dalam aspek perkembangan bahasa. Dengan 

menghasilkan anak didik yang memiliki keunggulan dalam berbagai aspek perkembangan, dapat 

meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga serta dapat mempertahankan eksistensi  TK 

Aisyiyah 8 Kepanjen. Selain itu, penelitian ini diharapkan akan menjadi referensi  bagi peneliti 

selanjutnya yang akan melakukan penelitian terkait pengembangan  kemampuan bahasa anak usia dini.   

 Dari uraian tersebut di atas dapat dipahami bahwa metode bermain peran  dapat meningkatkan 

kemampuan bahasa pada anak. Oleh karena itu, peneliti ingin  mengetahui lebih dalam terkait dengan 

penerapan metode bermain peran di TK  Aisyiyah 8 Kepanjen untuk mengembangkan kemampuan 

bahasa ekspresif anak  didik kelompok A1.   

Kajian pustaka pertama penelitian ini yaitu kemampuan bahasa ekspresif anak usia dini. 

Berdasarkan Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 tentang Kurikulum  2013 PAUD terdapat dua 

lingkup perkembangan yaitu memahami bahasa (bahasa  reseptif) dan mengungkapkan bahasa ( bahasa 

ekspresif). Berbicara termasuk dalam  kemampuan bahasa ekspresif. Bromley dalam Dhieni (2006) 

menyatakan  kemampuan berbicara merupakan suatu ungkapan dalam bentuk kata-kata. Ada  yang 

bersifat reseptif (dimengerti dan diterima) maupun ekspresif (dinyatakan). Contoh bahasa ekspresif 

adalah berbicara dan menuliskan informasi untuk  dikomunikasikan dengan orang lain. Gordon dan 

Browne dalam Dhieni (2006)  menambahkan bahwa penguasaan berbahasa ekspresif adalah semakin 

seringnya  anak menyatakan keinginan, kebutuhan, pikiran dan perasaan kepada orang lain  secara lisan. 

Kemampuan bahasa ekspresif anak usia 3-5 tahun menurut Steinberg  dan Gleason dalam Suhartono 

(2005) termasuk dalam perkembangan kombinatori  dimana anak sudah mampu berbicara secara teratur 

dan terstruktur,  pembicaraannya dapat dipahami oleh orang lain dan anak sanggup merespon baik  

positif maupun negatif atas pembicaraan lawan bicaranya.   

Vygotsky dalam Suyanto (2005) menyatakan bahwa mulanya bahasa dan  pikiran anak berbeda, 

kemudian perlahan sesuai tahap perkembangan mentalnya,  bahasa dan pikiran menyatu sehingga 

bahasa merupakan ungkapan dari pikiran.  Anak secara alami belajar bahasa dari interaksinya dengan 

orang lain untuk  berkomunikasi, yaitu menyatakan pikiran dan keinginannya dan memahami pikiran  

dan keinginan orang lain. Oleh karena itu belajar bahasa yang paling efektif adalah  dengan bergaul dan 

berkomunikasi dengan orang lain. Ditambahkan oleh  Montessori dalam Suyadi (2010), ketika anak 

“belajar” bahasa melalui interaksi  orang dewasa, anak-anak tidak hanya “mempelajari” redaksi kata 

dan kalimat,  melainkan juga struktur kata dan kalimat itu sendiri. Pola perkembangan bahasa  anak 

sebagian besar hanya bisa diperoleh anak interaksi, percakapan maupun dialog  dengan orang dewasa. 

Aktivitas inilah yang dapat membuat anak mendapatkan  model berbahasa, memperluas pengertian, 

mencakup kosakata yang ekspresif dan  menjadi motivasi anak-anak dalam berinteraksi dengan orang 

lain atau kehidupan  sosial. Pengembangan bahasa yang terbaik adalah ketika anak-anak bertindak  

sebagai rekan percakapan dan masuk ke dalam pembicaraan atau dialog yang  sebenarnya. Bahasa 

merupakan sarana yang sangat penting dalam kehidupan anak  maka perlu dikembangkan pada anak 

didik sejak usia Taman Kanak-Kanak.   

Kemampuan bahasa ekspresif dengan demikian muncul dalam bentuk kemampuan berbicara 

dan menulis. Kemampuan  yang utama untuk dikembangkan di usia dini adalah kemampuan berbicara.  

Berbahasa ekspresif atau mengungkapkan bahasa bagi anak artinya bukan hanya  mengeluarkan suara 



 

41 
 

 

Melior : Jurnal Riset Pendidikan dan Pembelajaran Indonesia, 1 (2) 2021 Hal 38-44 

Implementasi Metode Bermain Peran Untuk Meningkatkan Kemampuan Bahasa Ekspresif pada Anak Taman Kanak-Kanak 
Sriami 1, Sarah Emmanuel Haryono 2, Siti Muntommimah 3 

 

 

https://journal.actual-insight.com/index.php/melior 

atau bunyi tetapi bagaimana anak menyatakan keinginan,  kebutuhan, pikiran dan perasaan kepada 

orang lain secara lisan.  Guru berperan penting dalam kemampuan bahasa anak (Gultom, 2011) 

Kajian kepustakaan kedua, metode bermain peran. Pengertian bermain peran menurut 

Depdikbud (1998) adalah memerankan  tokoh-tokoh atau benda-benda di sekitar anak dengan tujuan 

untuk  mengembangkan daya khayal (imajinasi) dan penghayatan terhadap bahan  pengembangan yang 

dilaksanakan. Menurut Erikson (1963) bermain peran terbagi  menjadi dua jenis yaitu bermain peran 

mikro dan bermain peran makro. Bermain  peran mikro adalah bermain peran dengan bahan-bahan 

ukuran kecil seperti rumah  boneka dan perabotnya, kereta dan relnya, pesawat udara, miniatur kebun 

binatang  dan miniatur perkotaan yang dilengkapi mobil dan orang-orang. Bermain peran  jenis ini 

sering kita dapati pada anak misalnya saat mereka main rumah-rumahan  dengan peralatan yang serba 

mini, sedangkan bermain peran makro adalah  bermain peran dengan alat-alat sesungguhnya yang dapat 

digunakan anak untuk  memainkan peran yang dipilihnya, misalnya anak berperan menjadi profesi 

tertentu (dokter, guru, Polisi dan tukang pos) dengan menggunakan peralatan asli atau  tiruannya.   

 Berdasarkan pemaparan tentang pengertian mengenai metode bermain  peran tersebut, maka 

dapat disimpulkan bahwa metode bermain peran adalah salah  satu cara mengajar dengan memainkan 

atau memerankan cara bertingkah laku  dalam hubungan sosial dimana para murid diikutsertakan dalam 

memainkan peran  tersebut. Dalam penelitian ini jenis bermain peran yang diterapkan adalah bermain  

peran makro.   

Kajian pustaka ketiga, bermain peran untuk meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif  

bermain peran adalah sejenis permainan gerak yang didalamnya ada tujuan,  aturan, dan pendidikan 

(Fogg, 2001). Dhieni (2009) berpendapat bahwa bermain  peran dalam proses pembelajaran ditujukan 

sebagai usaha pemecahan masalah  (diri, sosial) melalui serangkaian tindakan pemeranan. Sehingga 

dapat dikatakan  melalui kegiatan bermain peran makro akan memudahkan anak untuk melatih  

berbicara lancar, meningkatkan daya berimajinasinya yang akhirnya dapat  mengkomunikasikan pikiran 

dan perasaan secara verbal maupun non verbal.  Metode bermain peran memiliki beberapa keunggulan, 

sebagaimana yang  dikemukakan oleh Djamarah, S.B (2006) keunggulannya adalah: (1) melalui  

bermain peran, anak melatih dirinya untuk memahami, dan mengingat isi bahan  yang akan didramakan 

sebagai pemain harus memahami, menghayati isi cerita  secara keseluruhan, terutama untuk materi yang 

harus diperankannya; (2) anak akan  terlatih untuk berinisiatif dan berkreatif; (3) bakat yang terdapat 

pada anak dapat  dipupuk sehingga dimungkinkan akan muncul atau tumbuh bibit seni drama dari  

sekolah; (4) kerjasama antar pemain dapat ditumbuhkan dan dibina dengan sebaik baiknya; (5) anak 

memperoleh kebiasaan untuk menerima dan membagi tanggung  jawab dengan sesamanya; dan 6) 

bahasa lisan anak dapat dibina menjadi bahasa  yang baik agar mudah dipahami oleh orang lain.   

Berdasarkan paparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode bermain  peran memiliki 

banyak keunggulan diantaranya yaitu, melalui metode bermain  peran dapat dilakukan stimulasi 

kemampuan bahasa ekspresif anak. Dengan peran  yang dimainkan dalam kegiatan bermain peran anak 

dapat mengungkapkan secara  langsung perasaannya melalui verbal. Kegiatan stimulasi akan terlaksana 

secara  maksimal karena dilakukan melalui kegiatan bermain yang sangat digemari oleh  anak.  

Metode 

Jenis tindakan yang akan digunakan adalah yang digambarkan oleh Hopkins  (1992) dalam 

Muslich (2011: 43) berbentuk spiral. Pelaksanaan penelitian ini  mengikuti tahap-tahap penelitian 

tindakan kelas yang pelaksanaan tindakannya  terdiri atas 2 siklus. Setiap siklus terdiri atas 4 tahap, 

yaitu perencanaan,  pelaksanaan, observasi, refleksi. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini  

dilaksanakan pada anak didik kelompok A dengan usia 4-5 tahun. Penelitian ini  bertempat di TK 

Aisyiyah Bustanul Athfal 08 Kepanjen, Jalan. Effendi Nomor 103, Kepanjen. Pelaksanaan penelitian 

tindakan kelas ini dilakukan pada semester genap  Tahun Pelajaran 2020-2021 dimulai pada 12 Oktober 

2020. Penelitian tindakan  kelas ini akan dilakukan pada anak di kelompok A dengan usia 4-5 tahun TK  
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Aisyiyah Bustanul Athfal 08 Kepanjen yang berjumlah 15 anak.  Pengumpulan data dalam penelitian 

ini dilakukan dengan melalui pengamatan dan dokumentasi. Dalam penelitian ini, instrumen yang akan 

digunakan  adalah lembar observasi anak yang menggambarkan ketercapaian masing-masing  indikator 

aspek kemampuan bahasa reseptif yang diaktualisasikan oleh anak dalam  kegiatan pembelajaran. 

Instrumen yang disusun mengacu pada indikator aspek  perkembangan bahasa ekspresif yang terdapat 

pada lampiran tiga, Permendikbud  146 Tahun 2014 sebagai acuan dalam implementasi kurikulum 2013 

PAUD yang  dilaksanakan oleh TK Aisyiyah Bustanul Athfal 8 Kepanjen.  Dalam penelitian tindakan 

kelas ini, data dikumpulkan melalui observasi  dan dokumentasi. Data yang terkumpul akan dianalisis 

secara dan diolah dengan  menggunakan teknik persentase dari Sudjiono (1989 40), sebagai berikut:  P 

= f x 100%. 

Hasil dan pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi metode bermain peran  telah berhasil 

meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak kelompok A TK  Aisyiyah Bustanul Athfal 8 

Kepanjen. Peningkatan kemampuan bahasa ekspresif  anak dapat diamati pada grafik di bawah ini:  

  

Grafik 1. Prosentase Peningkatan Kemampuan Bahasa Ekspresif Anak 

 
Berdasarkan Grafik di atas, pada siklus I pertemuan ke-1 skor rata-rata  kemampuan anak 

mencapai 49,6 %, siklus 1 pertemuan ke-2 mencapai 62,1 %,  siklus II pertemuan ke-1 sebesar 76,2% 

dan siklus II pertemuan ke-2 mencapai 88,3  %. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan dalam  kemampuan bahasa ekspresif anak kelompok A1 di TK Aisyiyah 8 Kepanjen  

setelah menerapkan metode bermain peran. Hal tersebut membuktikan bahwa  implementasi metode 

bermain peran dapat meningkatkan kemampuan bahasa  ekspresif anak.   

Hasil penelitian yang didapatkan dalam penelitian ini sejalan dengan teori  perkembangan 

bahasa yang disampaikan oleh B.F Skinner. Dalam teori tersebut  dinyatakan bahwa anak akan 

memahami dan mengungkapkan bahasa melalui  rangsangan dari lingkungannya (1985). Melalui 

kegiatan bermain peran anak dapat  berinteraksi dengan teman dan guru. Secara langsung anak 

mendapatkan  rangsangan dari lingkungan sekolahnya. Rangsangan yang diberikan dengan  intensitas 

yang tinggi dan menggunakan metode yang tepat dapat menghasilkan  dampak baik terhadap 

perkembangan anak. Hal ini membuktikan bahwa melalui  bermain peran, kemampuan bahasa ekspresif 

anak dapat ditingkatkan.   

Temuan yang didapatkan dalam penelitian ini terkait dengan peningkatan  kemampuan bahasa 

ekspresif melalui bermain peran sesuai dengan penelitian  sebelumnya yang dilakukan oleh Amri 

(2007). Hal senada juga ditemukan dalam  penelitian Fauzani (2016) yang menemukan adanya 

pengaruh signifikan dari  penerapan kegiatan bermain peran dalam meningkatkan kemampuan bahasa  
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ekspresif. Demikian halnya dalam penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh  Regina (2020), 

ditemukan bahwa terdapat peningkatan kemampuan bahasa pada  anak setelah menerapkan metode 

bermain peran. 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa  metode bermain 

peran dapat meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak  kelompok A1 di TK Aisyiyah Bustanul 

Athfal 8 Kepanjen. Ditemukan adanya  peningkatan kemampuan bahasa ekspresif anak pada pra 

tindakan sebesar 38,7%,  siklus I pertemuan ke-1 sebesar 49,6%, siklus I pertemuan ke-2 sebesar 62,1%,  

siklus II pertemuan ke-1 sebesar 76,2% dan siklus II pertemuan ke-2 sebesar 88,3%.  Berikut adalah 

saran sebagai tindak lanjut hasil penelitian yang telah dilaksanakan:  pertama, untuk peneliti 

selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian secara  spesifik dengan subjek yang memiliki 

karakteristik tertentu sehingga mendapatkan  hasil yang unik, khas dan berbeda dengan penelitian 

sebelumnya sebagai sarana  memperkaya khasanah ilmu pengetahuan.  Kedua, untuk guru disarankan 

agar dapat melakukan pengembangan metode bermain  peran yang lebih inovatif melalui pemanfaatan 

barang-barang bekas sebagai media  sehingga anak dapat bermain peran secara optimal dan dapat 

mengembangkan  kemampuan bahasa ekspresif yang dimiliki.  Ketiga, untuk lembaga pendidikan 

disarankan agar meningkatkan dukungan dan fasilitas  kepada guru agar lebih termotivasi untuk 

melakukan tindakan penelitian sebagai  sarana meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. 
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